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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Skala Dating Violence 

Skala Dating Violence 

No. Pernyataan  
Jawaban 

STS TS S SS 

1. 

Pasangan saya selalu memanggil saya dengan 

sebutan yang kasar, tidak pantas, atau bahkan 

dengan sebutan binatang. 

    

2. 
Pasangan saya selalu membuat saya merasa 

bersalah tanpa tahu letak kesalahan saya. 
    

3. 

Ketika saya berbuat salah, pasangan saya 

selalu mengkomunikasikannya secara baik-

baik. 

    

4. 

Pasangan saya selalu merebut hp saya secara 

paksa dan memeriksa isi hp saya dengan rasa 

curiga. 

    

5. 

Pasangan saya menghargai privasi saya 

dengan tidak pernah memeriksa isi hp saya 

dengan rasa curiga. 

    

6. 
Pasangan saya selalu memberikan respon 

yang baik setiap kali saya menghubunginya. 
    

7. 
Pasangan saya selalu memaksa saya untuk 

selalu ikut bersama dia. 
    

8. 
Pasangan saya tidak pernah membuat saya 

merasa terkekang. 
    

9. 

Saya merasa tidak percaya diri karena 

pasangan saya selalu menjelek-jelekkan 

penampilan saya. 

    

10. 
Pasangan saya selalu menyalahkan saya atas 

kesalahan yang tidak saya perbuat. 
    

11. 
Pasangan saya tidak pernah menyalahkan 

saya atas kesalahan yang tidak saya perbuat. 
    

12. 

Pasangan saya selalu membuat saya tidak tega 

untuk memutuskan hubungan meskipun saya 

tersiksa. 

    

13. 
Pasangan saya tidak pernah memaksa saya 

melakukan hal-hal yang tidak saya inginkan. 
    



 
 

 
 

14. 

Pasangan saya sering mengancam saya 

dengan hal-hal yang membahayakan dirinya 

atau membahayakan diri saya. 

    

15. Pasangan saya selalu membuat saya merasa 

aman. 

    

16. Pasangan saya selalu mempermalukan saya di 

depan umum. 

    

17. Pasangan saya tidak pernah memarahi saya di 

depan umum. 

    

18. Ketika sedang bertengkar, pasangan saya 

selalu merusak barang-barang saya. 

    

19. Pasangan saya selalu meraba bagian tubuh 

saya secara paksa meskipun saya 

menolaknya. 

    

20. Pasangan saya selalu mencium saya dengan 

paksa meskipun saya menolak. 

    

21. Pasangan saya selalu memukul, menampar, 

dan melukai bagian tubuh saya dengan 

sengaja. 

    

22. Pasangan saya selalu mencengkram tangan 

saya sampai saya merasa kesakitan.  

    

23. Pasangan saya melukai bagian tubuh saya 

dengan alasan bahwa itu hanya permainan. 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 2 Skala Keterlibatan Ayah  

Skala Keterlibatan Ayah 

No. Pernyataan  
Jawaban 

T J K S 

1. 
Ayah mengajak saya berdiskusi tentang 

kegiatan saya di kampus. 
    

2. Ayah ikut makan bersama kami sekeluarga     

3. 

Saya merasa senang berada di dekat ayah 

karena beliau adalah sosok yang 

menyenangkan. 

    

4. 
Ayah menjawab setiap kali saya mengajukan 

pertanyaan. 
    

5. 
Ayah saya melarang saya pergi berdua 

dengan teman lawan jenis. 
    

6. 

Ayah menelepon saya ketika saya tidak 

berada di rumah pada waktu yang telah 

disepakati. 

    

7. 
Ketika saya ingin membeli buku kuliah, ayah 

segera mengirimkan uang. 
    

8. 
Ayah menyediakan perlengkapan di rumah 

untuk penyaluran hobi saya. 
    

9. 
Ayah bersedia menggantikan popok saya atau 

adik ketika kami masih kecil. 
    

10. 
Ayah segera membayar tagihan listrik dan air 

sebelum jatuh tempo. 
    

11. 
Ayah saya mengatur batasan waktu saya 

untuk beraktivitas di luar. 
    

12. Ayah mendengarkan curhatan saya.     

13. 
Ayah menunjukkan wajah tersenyum ketika 

berbicara kepada saya. 
    

14. Ayah berlibur berasma saya dan keluarga.     

15. Ayah memandikan saya di pagi hari ketika 

saya kecil. 

    

16. Ayah segera menggendong saya ketika saya 

menangis sewaktu kecil. 

    

17. Ketika ibu sibuk, ayah bersedia 

membantunya. 

    

18. Ayah membelikan barang-barang yang 

berkaitan dengan hobi saya. 

    



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

19. Ayah membelikan saya baju atau mainan 

ketika saya masih kecil. 

    

20. Ketika ada kegiatan di luar  rumah, ayah 

selalu menanyakan pukul berapa saya pulang. 

    



 
 

 
 

Lampiran 3 Hasil Uji Validitas Skala Dating Violence 



 
 

 
 

Lampiran 4 Hasil Uji Validitas Skala Keterlibatan Ayah 



 
 

 
 

Lampiran 5 Uji Reliabilitas Skala Dating Violence dan Keterlibatan Ayah 

5.1 Skala Dating Violence 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.907 23 

 
 

5.2 Skala Keterlibatan Ayah 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.902 20 

 

 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 6 Hasil Uji Hipotesis 

6.1 Uji Hipotesis 

 

Correlations 

 DV KA 

Spearman's rho DV Correlation Coefficient 1.000 -.173* 

Sig. (2-tailed) . .048 

N 131 131 

KA Correlation Coefficient -.173* 1.000 

Sig. (2-tailed) .048 . 

N 131 131 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 
 

6.2 Uji Korelasi Bentuk Dating Violence dengan Keterlibatan Ayah 

 
 

 

 



 
 

 
 

6.3 Uji Korelasi Aspek Keterlibatan Ayah dengan Dating Violence 

 


